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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Yang pertama adalah pendekatan yang menekankan pada prosedur sistem dan yang kedua adalah pendekatan yang menekankan pada komponen atau element.

Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan dan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Sedangkan pendekatan yang menekankan pada komponen mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
Kedua kelompok definisi diatas adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya.

2.1.1 Analisis Sistem
Menurut JOG [3], analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya  dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Langkah dasar dalam menganalisis sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. Identify adalah mengidentifikasi masalah yang ada.

2. Understand adalah memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze adalah menganalisis sistem.

4. Report adalah membuat laporan hasil analisis.

2.1.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen sistem (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (envinonment), penghubung sistem (interpace), masukan sistem (input), keluaran sistem (output), pengolah sistem (process), dan sasaran sistem (objectives) atau tujuan (goal).

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem, setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi sistem secara keseluruhan.
2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scop) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistem

Lingkunagan luar (environment) dari suatu sistem berada pada luar batas dari suatu sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkunan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan dari sistem.

4. Penghubung sistem

Penghubung (interface) ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem lainnya, keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (input) bagi subsistem lainnya. Dengan media penghubung satu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukkan sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, sedangkan sinyal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluarannya. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputer dan data sebgai signal input untuk diolah menjadi informasi.

6. Keluaran sistem

Keluaran (output) merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolah sistem

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran yang berguna. Sedangkan sistem akuntansi akan mengolah data-data transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan lainnya.

8. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak ada lagi gunanya. Sasaran dari sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.1.3 Klasifikasi sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, seperti sistem pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sedangkan Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik seperti sistem komputer, akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya.

2) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia, seperti perputaran bumi. Sedangkan Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin contohnya sistem informasi.

3) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertenru beroperasi dengan tingkah laku yang sudah  diprediksi interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkag lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.
4) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system), sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan linngkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luar. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya, sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau sub sistem yang lainnya, karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai pengendalian yang baik.
2.1.4 Kebutuhan sistem
Kebutuhan-kebutuhan sistem dalam mendesain sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Keandalan (realibiliti), menunjukan seberapa besar sistem dapat diandalkan untuk melakukan suatu proses yang dapat dipercaya dan dibutuhkan.

2. Ketersediaan (availability), ini berarti bahwa sistem tersebut mudah diakses oleh user.

3. Keluwesan(flexibility), artinya sistem mudah beradaptasi dan memuaskan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan user yang berubah.

4. Jadwal instalasi (installation schedule), merupakan periode antara saat organisasi sadar untuk membutuhkan dan saat sistem diterapkan.

5. Umur sistem dan potensi pertumbuhan, beberapa sistem tidak mempunyai umur yang diperkirakan, karena pada saat diterapkan sistem ini sudah usang. Seringkali juga sistem telah berhasil diinstalasi dan berjalan dengan baik, tetapi karena sistem tidak mempunyai potensi untuk tumbuh, maka sistem juga lekas usang.

6. Kemudahan dipelihara, setelah sistem diterapkan, maka sistem harus dipelihara (misalnya hal-hal yang tidak berfungsi harus dikoreksi, permintaan-permintaan khusus harus dipertemukan dan pengkatan-peningkatan sistem secara umum harus dilakukan).
2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data idem. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalaha sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.

Informasi yang baik adalah informasi yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya, Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan(noice) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, kareana informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan, berarti informasi tersebut bermanfaat bagi para pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang yang satu dengan orang lainnya berbeda.
2.2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
Menurut definisi Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam JOG sebagai berikut:

“Suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
2.2.2 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (bullding block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output block), dan blok teknologi (technology block), blok dasar data (database block) dan blok kendali (control block).

1. Blok Masukan

Input masukan data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk meto-meto dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dolumen dasar.
2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sisterm keluaran.

5. Blok Basis data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasi.

6. Blok Kendali 

Untuk supaya sistem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di dalamnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.2.3 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen atau untuk kebutuhan operasi yang terdiri dari kumpulan-kumpulan interaksi sebuah informasi.

Menurut Geroge M. Scott sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari interaksi-interaksi, sistem-sistem informasi yang menyediakan informasi, baik untuk kebutuhan manajerial maupun kebutuhan operasi.

Menurut Gordon B. Davis Sistem Informasi Mananjemen adalah sistem manusia-mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi.

Menurut Frederick H. Wu Sim adalah kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan informasi untuk mendukung manajemen.

Secara teori komputer tidak harus digunakan didalam sistem informasi manajemen, tetapi kenyataannya tidaklah mungkin SIM yang komplek dapat berfungsi tanpa melibatkan elemen-elemen dari komputer. Sistem informasi manajemen menyelesaikan semua fungsi-fungsi organisasi untukmendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi. Sistem informasi manajemen ini juga memberikan informasi kepada seluruh tingkatan yang ada dalam manajemen. 

2.3 Konsep Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan masukan berupa data dan menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Sistem pengolahan data memelihara dan mengurus record operasi perusahaan secara lengkap dan menghasilkan dokumen yang menjelaskan operasi tersebut, dokumen tersebut digunakan oleh manager dan non manager dalam perusahaan dan oleh semua elemen lingkungan kecuali pesaing. Bagi yang menerima dokumen menganggap bahwa dokumen tersebut berisi informasi.

Pengolahan data terdiri dari tiga langkah utama yaitu input, proses dan output seperti digambarkan dibawah ini.


Gambar 2.1  Siklus pengolahan data
[Sumber : Jogiyanto, HM, 2000, Pengenalan Komputer, edisi ke-3, cetakan ke-2,     Andi Offset, Yogyakarta]

Penjelasan dari langkah-langkah gambar diatas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Input

Tahap ini merupakan proses memasukan data kedalam proses komputer melalui alat input.

2. Proses

Data input diubah, biasanya dikombinasikan dengan informasi yang lain untuk menghasilkan data yang telah bermanfaat.

3. Output

Tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data melalui alat output, yaitu berupa informasi.
2.4. Metodologi Desain Sistem
Dalam tahap perancangan suatu sistem diperlukan adanya teknik-teknik penyusunan sistem untuk menganalisa dan mendokumentasikan data yang mengalir didalam sistem tersebut. Teknik-teknik tersebut yaitu sebagai berikut : 

2.4.1 Aliran Dokumen (Flow Map)
Flow Map digambarkan untuk mendefinisikan dan menginstruksikan organisasi informasi yang berjejang dalam bentuk modul dan submodul yang menjelaskan mengenai elemen data, elemen kontrol, modul dan hubungan anatara modul.

2.4.2 Diagram Konteks
Diagram konteks merupakan alat-alat untuk struktur analisis. Pendekatan struktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau secara keseluruhan. Diagram konteks ialah kasus khusus dari DFD atau bagian dari DFD yang berfungsi memetakan modul lingkungan yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Diagram konteks meliputi beberapa sistem antara lain :
1. Kelompok pemakai 

2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan

3. Data yang dihasilkan oleh sistem

4. Penyimpanan data 

2.4.3 Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Alir Data
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu gambaran secara logikal. DFD biasanya digunakan untuk membuat sebuah model sistem informasi dalam bentuk  jaringan proses yang saling berhubungan satu sama lainnya oleh aliran data. Keuntungan menggunakan DFD adalah supaya lebih memudahkan pemakai (user) yang kurang menguasai dalam bidang komputer untuk lebih mengerti sistem yang akan dikembangkan atau dikerjakan. Proses data pada Data Flow Diagram (DFD) merupakan sekumpulan program dapat juga merupakan transformasi data secara manual.
2.4.4 Diagram Relasi Entitas atau Entity Relationship Diagram (ERD) 
Sebuah diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini menunjukkan berbagai entity  yang terlibat dan pola hubungan antar  entity. Yang dimaksud dengan entity  adalah sebuah obyek yang digunakan  untuk  mengumpulkan  data. Diagram  E-R  merupakan pelengkap  dari  berbagai  bentuk  dokumentasi yang telah didiskusikan  pada  sebelumnya. Diagram  ini  bermanfaat  untuk  mendokumentasikan  pekerjaan  penyusunan  sebuah  sistem  informasi  yang  menggunakan  database.
Ada empat jenis hubungan antar entity yang menunjukkan kardinalitas maksimum yaitu :

1. Relasi satu-ke-satu (one-to-one )

2. Relasi satu-ke-banyak (one-to many)
3. Relasi banyak-ke-satu (many-to-one)
4. Relasi banyak-ke-banyak (many-to-many)
2.4.5 Normalisasi
Normalisasi merupakan suatu proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya yang berfungsi untuk menghilangkan redudansi data, menentukan key yang unik untuk mengakses data atau merupakan pembentukan relation sedemikian rupa sehingga database tersebut mudah di modifikasi.

Bentuk normalisasi yang biasanya digunakan pada normalisasi adalah bentuk:
a) Bentuk normalisasi I/1-NF (first normal form)

Suatu relasi memenuhi 1-NF jika dan hanya jika setiap kolom bernilai tunggal untuk setiap baris.

b) Bentuk normalisasi II / 2-NF (Second-Normal Form)

Suatu relasi memenuhi 2-NF jika dan hanya jika memenuhi 1-NF, dan setiap kolom bukan – kunci – primer tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer. Disebut  tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer jika suatu kolom selalu bernilai sama untuk nilai kunci yang sama.

c) Bentuk normalisasi 3-NF( Third –Normal Form)

Suatu relasi memenuhi bentuk III (3-NF) jika dan hanya jika relasi tersebut memenuhi 2-NF, dan setiap kolom bukan kunci tidak tergantung secara fungsional kepada kolom bukan kunci yang lain dalam relasi tersebut. Dengan kata lain setiap kolom bukan kunci primer tidak memiliki ketergantungan secara transitif terhadap kunci primer.

2.4.6 Relasi Antar Tabel 
Suatu file yang terdiri dari beberapa group elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut  relasi antar tabel. Proses relasi antar tabel merupakan pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga basis data tersebut mudah dimodifikasi.

2.4.7 Struktur File
Stuktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan disertai cara file tersebut akan diakses oleh pemakai data. Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang dapat menjelaskan aktifitasnya dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan sesuai dengan manfaat dan fasilitas yang tersedia perancangan ini memanfaatkan hasil analisa yang telah dilakukan.

2.5 Basis data

Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa dan sebagainya. 

Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang saling terkait dan saling berhubungan satu dengan lainnya. Basis data adalah kumpulan kumpulan  file yang saling berkaitan.

Salah satu pemakai sistem informasi manajemen database yaitu administratur basis data (Database Administrator/DBA) fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan koordinasi, pengawasan, dan pengelolaan database.
2.5.1 Database Manajemen Sistem (DBMS)
Pengolahan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pegawai secara langsung, melainkan ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus atau spesifik. Perangkat lunak tersebut ialah DBMS, yang akan menentukan bagaimana data disusun, disimpan, diubah, dan diambil kembali. DBMS juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakai data secara bersama, keakuratan atau konsistensi data.

Salah satu tujuan dari DBMS adalah untuk menyediakan fasilitas atau interface dalam melihat data kepada pemakai. Untuk itu, sistem tersebut seringkali akan menyembunyikan detail tentang bagaimana data disimpan atau dipelihara, oleh sebab itu data yang terlihat oleh pemakai sebelumnya berbeda dengan yang tersimpan secara fisik.

2.6 Perangkat Lunak Pendukung 
Dalam membangun suatu sistem informasi membutuhkan berbagi perangkat, yaitu perangkat keras dan peragkat lunak yang berfungsi untuk menjalankan atau menghubungkan program-program yang ada dalam sistem informasi yang sedang dibangun.

2.7 Borland Delphi 5

Delphi merupakan salah satu cara bahasa pemrograman yang bekerja dibawah lingkup sistem informasi windows, dimana delphi memberikan fasilitas-fasilitas pembuatan program visual seperti Visual Basic. Dengan menggunakan delphi anda dapat membuat aplikasi berbasis windows dengan beberapa keunggulan, yaitu pada produktifitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompiler, pola desain yang menarik serta diperlukan dengan bahasa pemrograman object pascal.
Kemampuan delphi dapat di gunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain berbasis windows. Khusus untuk pemrograman database, borland delphi menyediakan fasilitas objek yang kuat dan lengkap yang memudahkan programmer membuat program untuk aplikasi database. Format database yang dimiliki delphi yaitu format database paradox, dBase, Ms. Acces, ODBC, SyBase, dan lain-lain.

2.8 Kasus yang di analisis / dirancang
Suatu sistem informasi yang sangat penting pada saat ini untuk membantu programmer dalam mengerjakan tugas-tugasnya, dengan bantuan mesin komputer dalam pencatatan kehadiran karyawan dalam suatu perusahaan yang menjamin keakuratan kerapian dan keamanan data sehingga dirancang sistem informasi absensi.
2.8.1 Pengertian Absensi
Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, adalah tidak bekerjanya seorang karyawan pada hari kerja, karena sakit, izin, alpha atau cuti. Absensi adalah daftar administrasi ketidakhadiran seorang pegawai.

Absen adalah bukti kehadiran karyawan ditempat kerja, karyawan diwajibkan melakukan absensi baik pada saat masuk dan pada saat meninggalkan tempat kerja.

Menurut Ihw [2] :
“Absensi adalah bukti kehadiran pekerja di tempat kerja, pekerja diwajibkan untuk melaksanakan sendiri pencatatan waktu kehadirannya pada mesin pencatat waktu (AMANO) dan tandatangan baik pada masuk kerja dan meninggalkan tempat kerja.”
Absensi merupakan pencatatan daftar kehadiran seseorang yang nantinya akan menghasilkan laporan-laporan yang terkait dengan hal jam masuk, kerja lembur, dan ketidakhadiran.
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